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A bstract

G lo b a lis a tio n  o n  th e  o n e  h a n d  is  a  h is to r ic a l n e c e ss ity  th a t g o e s w ith o u t d e fe n se , a n d  o n  th e  o th e r  h a n d  

Is la m ic  v a lu e s  s h o u ld  b e m a in ta in e d  a n d  c o n tin u e s  to  b e a n  o p tio n  in  th e  s tr u c tu r in g  o f  a  b e tte r  life . 

S o m e  a n sw e rs  c a n  b e s tu d ie d  m o re  c lo se ly  in  o rd e r  to  m a n a g e  th e  in te g r ity  o f  th e  p e o p le , w h ic h  in c lu d e s  

th e  d e v e lo p m e n t o f  th e  s p ir it o f  to g e th e rn e ss th a t m a k e  u p  a  n e w  c o lle c tiv e  s o lid a r ity , in c re a sin g  

m a tu r ity  in  d e a lin g  w ith  th e  tim e s , in c re a se d  p r o v is io n  e m a n c ip a tiv e  k n o w le d g e  a n d  a w a re n e ss to  b u ild  

in te llig e n t c o m m u n ic a tio n s  w ith  a ll  e le m e n ts o f  so c ie ty . W ith  th e  p r o v is io n  o f  in te llig e n t re lig io u s  

c o m m u n ity , a n  in te g r a tiv e  sy n e rg is tic  c o m m u n ic a tio n  p e o p le  a re  m o re  lik e ly  to  b e  b u ilt in  o rd e r  to  

en su re  in te g r ity . C h o ic e  o f  s tra te g y  le a d s  to  o th e r  fo r m s  o f  id e n tity  sh a re d  m a in te n a n c e ; p r e s e r v a tio n  o f  

re lig io u s in s titu tio n s ;  r e tu r n  o f  th e  s tr a te g ic  p o s itio n  a n d  fu n c tio n  o f  re lig io u s  le a d e rs , a n d  th e  re tu rn  

v a lu e  sy s te m s  a n d  sy m b o lic  sy s te m s  in  a cco rd a n ce w ith  th e  m a te r ia l a n d  s p ir itu a l n e e d s o f  p e o p le . T h u s , 

c o m m u n ic a tio n  is  n o t j u s t  w a k e  u p  b a se d  o n  th e  s im ila r ity  o f  re lig io n , b u t a lso  w ith  p e o p le  o f  o th e r  

fa ith s  w h o  h a v e  d iffe re n c e s  m a y  n o t b e  u n ite d .
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A . P e n d a h u lu a n

Perkem bangan m asyarakat dewasa ini tidak hanya m enuju ke arah integrasi. 

tetapi juga disintegrasi sejalan dengan proses intem asionalisasi nilai dan praktik 

sosial. P roses globalisasi m endapatkan berbagai tanggapan oleh m asyarakat yang 

tam pak dari proses integrasi, resistensi yang m elahirkan suatu bentuk 

disintegrasi, atau terlihat juga dari adaptasi-adaptasi yang dilakukan suatu 

m asyarakat terhadap berbagai pengaruh arus tersebut. Sejalan dengan itu , proses 

“lokalisasi” (sem acam  usaha penaklukan kebudayaan global) dapat saja terjadi 

yang m enunjuk pada percam puran unsur lam a dan bam  dalam  berbagai proses 

sosial. N am un dem ikian, ham pir tidak ada satu m asyarakat pun  yang terbebas 

sepenuhnya dari pengaruh globalisasi, sejalan dengan perbaikan transform as 

dan tekhologi kom unikasi.1 Pem erintah pun  yang berperan dalam  menyarin^ 

jenis inform asi yang m asuk ke suatu negara dan m asyarakat, tidak pem al 

m am pu m eredam  am s inform asi yang m em biudak dari sudut jenis dar 

intensitas. Y ang m enjadi m asalah di sini adalah bagaim ana m em ilih dari sekiar 

banyak inform asi yang tersedia karena kem am puan m em ilih sangat ditentukai 

oleh kedew asaan dan w awasan yang ini m enentukan bagaim ana am s peradabar 

bam  itu  diantisipasi dan diartikulasikan.1 2 K ekuatan agam a pun  tidak tam pal 

m am pu m engantisipasi gem puran am s global.

Inform asi yang disalurkan melalui berbagai m edia (yang m em pakai 

kekuatan paling nyata dari m asyarakat pascaindustri) telah m em benm k ideolog 

yang paling m endasar, yakni ideologi perbedaan akibat pilihan inform asi yan^ 

begim  beragam  sehingga begim  banyak pilihan untuk m em bangun perbedaan 

perbedaan.3 Perbedaan (diferensiasi) m em pakan tanda yang paling pentinj 

dalam  kehidupan m asyarakat pascaindustri. Berbagai institusi terbentuk  untul 

m ensahkan perbedaan-perbedaan ini. G lobalisasi sesungguhnya telal 

m elahirkan suatu jenis ideologi yang m enjadi dasar dari pem bentukan 

pelestarian dan pem bahan m asyarakat yang bertum pu pada proses identifikas

1 Ronald Niezen, A  W orld  Beyond Difference: C u ltu ra l Identity in  the A g e  o f  G lobalisation  

(Oxford: Blackwell Publishing, 2004).

2 U lf Hannerz, C u ltu ra l C om plexity. (New York: Columbia University Press. 1992).

3 Pierre Bourdieu, ’’Structure, Habitus, Power Basis for a Theory o f  Symbolic Power’ 
dalam Nicholas B. Dirks (ed.), C ulture, 'Power, H istory, (USA: Princeton University Press. 1994).
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diri dan pem bentukan perbedaan antarorang yang berbeda dari orientasi 

kesatuan m asyarakat. K apitalism e karenanya telah m enjadi kekuatan yang paling 

penting dew asa in i (apalagi setelah keruntuhan kom unism e dan  sosialism e),

m engubah tatanan m asyarakat dengan sim bol-sim bol m odem itas yang

Input dari pengaruh global yang m engubah tatanan  kehidupan sosial

Perbedaan-perbedaan yang tam pak dalam  dim ensi tersebu t m erupakan 

dasar dari perubahan-perubahan reorganisasi kehidupan dalam  berbagai 

aspeknya. Pengaruh perubahan reorganisasi kehidupan itu  terhadap kehidupan

m asyarakat pascaindustri. Pertama, m asuknya pasar dalam  kehidupan m asyarakat

batas-batas kom unitas m engalam i pergeseran. D isintegrasi um at m enjadi fakta 

sosial penting  dalam  proses ini. Kedua, proses m aterialisasi kehidupan yang 

m em pengaruhi tatanan  sosial m asyarakat secara m eluas yang selanjutnya 

m endorong terjadinya proses kom odifikasi dalam  proses in teraksi sosial u m a t 

Keliga, p roses privatisasi Islam  yang tam pak dari m elem ahnya nilai-nilai kolektif 

dalam kehidupan u m a t Tulisan in i berusaha m enjelaskan pengaruh ketiga 

proses tersebu t dalam  kehidupan sosial um at Islam  dan m em berikan pilihan- 

pilihan pem ecahan m asalah un tuk  m engatasi terjadinya akibat yang lebih  luas di 

kalangan u m a t

B. T ransform asi P asar dan D eteritoria lisasi A gam a

4 Hakimul Ikhwan Affandi,. Akar KottfUk Sepanjang Zarnan: Elaborast Pemikiran Ibnu 
Khaldun. Yogyakarta: Pus taka Pelajar. 2004)

yang ridak hanya m am pu m enata dunia m enjadi satu tatanan  global tetapi juga

m enegaskan nilai-nilai perbedaan. M asyarakat beragam a, khususnya Islam , ridak

keagam aan dapat d ilihat pada tiga proses yang m enjadi tanda dari keberadaan

m uslim  yang ditandai dengan proses deteritorialisasi Islam  yang m enyebabkan

telah  m engalam i perubahan  yang m endasar dalam  berbagai

aspek sejak persentuhan  dengan unsur-unsur global baik pada gelom bang 

pertam a yang bersifat polltis, gelom bang kedua yang bersifat kultural, m aupun 4
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gelom bang ketiga yang bersifat ekonom i.5 K ekuatan pasar yang terjadi dalam 

tiga tahap m enentukan kem udian corak kom unitas dengan karakter-karakter 

yang lebih terbuka yang sekaligus m enggantikan sistem  dan struktur lam a yang 

berlaku dalam  kehidupan m asyarakat. K etiga proses tersebut, sebagaim ana 

digam barkan oleh A bdullah (2007), dapat dipaparkan sebagai b e rik u t6

Pertama, sistem pasar yang diperkenalkan sekaligus m em pengaruhi kultur lokal 

yang memiliki mode o f production tradisional. M asuknya sistem  pasar m em berikan 

tekanan ide dan praktik yang tidak hanya m em pengaruhi proses kom odifikasi dari 

hasil-hasil pertanian atau sistem  pertukaran tradisional, tetapi juga telah 

memperluas jaringan sosial dan  orientasi masyarakat ke luar kom unitas. Ciri-citi 

lokal mulai bergeser sejalan dengan melebam ya batas-batas interaksi dan batas 

pengetahuan penduduk. Sum ber daya yang dapat dim obilisir pada m asa ini 

m enjadi lebih luas karena mulai m elintasi batas kom unitas. Ide dan sum ber daya 

dari luar mulai diperkenalkan dan dimanfaatkan. Penggunaan tenaga kerja 

berlangsung secara lebih terbuka yang kem udian mulai m elibatkan dari luar 

kom unitas yang tentu saja m engubah bentuk-bentuk kewajiban sosial antaranggota 

masyarakat aldbat meluasnya batas-batas solidaritas sosial. M eskipun

kepem im pinan lokal m asih penting, hubungan dengan dunia luar telah 

m enyebabkan melemahnya keyakinan agama dan kepatuhan pada kepem impinan 

um at Sistem pasar m odem  ini secara langsung m em berikan kontribusi pada 

perubahan pola hubungan m asyarakat vertikal m aupun horisontal. Pragm atism e 

m enjadi landasan yang kuat dalam  hubungan-hubungan tersebut yang 

melemahkan posisi agama dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, terjadinya integrasi sistem pasar, yakni pengaruh pasar m enjadi lebih 

kuat sejalan dengan terikatnya penduduk ke dalam suatu tatanan yang lebih luas ke 

dalam suatu ide, nilai, dan praktik yang disyahkan secara nasional K etika kebijakan 

negara m em berikan ruang dan legitimasi bagi masuknya pasar maka sistem  pasar 

m enjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan u m a t Selain barang-

5 Colin Sparks, Globalisation, Development and the Mass Media. (London: Sage Publications.
2007)

6 Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007)

\
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barang lokal yang m ulai m enyebar ke berbagai tem pat akibat terintegrasinya ke 

dalam suatu pasar (nasional), barang-barang barn (pabrik) m ulai m asuk ke daerah- 

daerah yang secara langsung mulai m engubah pola kegiatan ekonom i penduduk. 

Kegiatan perdagangan, pertukangan, kerajinan, dan pertanian itu  sendiri m ulai 

dimjukan untuk m enghasilkan kom oditi yang memiliki nilai jual sehingga suatu 

produk m ulai dihubungkan dengan “perm intaan pasar” dan ten tu  saja dengan 

hatga. Pada fase ini batas-batas um at, seperti juga batas etnis, m ulai m engabur, 

khususnya akibat keterbukaan dan percam puran dalam  berbagai ruang sosial. 

Penduduk lokal dalam  fase ini terkontam inasi dengan prinsip-prinsip totalitas yang 

menjadi ideologi nasional: dalam bidang pertanian orang m ulai m engenal program  

pem bangunan pertanian; dalam kesehatan m ulai dikenal puskesm as, dokter, obat, 

dan segala yang berbau nasional; dem ikian pula pola kepem im pinan yang 

kem udian m engikuti atu tan  m ain yang sudah disiapkan secara nasional, bukan 

prinsip-prinsip lokal yang didasarkan oleh keyakinan terhadap pulung dan 

sebagainya. K epem im pinan agam a m ulai terkontam inasi juga dengan peraturan 

yang diterapkan pem erintah.

Ketiga, tahap pem bahan yang disebut sebagai ekspansi pasar, yakni suatu 

pem bahan pusat kekuasaan ke pasar dalam  penataan sistem  sosial keagamaan. 

O rientasi tidak hanya bersifat nasional, tetapi m eluas ke global dengan serangkaian 

nilai dan norm a baru. Sum ber daya yang dapat dim obilisir jauh leb ih  luas, seperti 

modal dan  juga SDM . Percam puran antaragam a, antaretnis, antarbangsa, dan 

antarorang yang m em egang paspor yang berbeda atau berlainan kew atganegataan 

mulai jam ak terjadi. K om unikasi m em pakan kata kunci d i sini akibat batas-batas 

ruang yang bersifat relatif yang terbentuk sejalan dengan perbaikan transportasi 

dan teknologi kom unikasi.7 Pasar dalam  hal ini m uncul sebagai kekuatan dalam  

m em bangun “dunia”  kehidupan sehari-hari dengan m em indah-m indahkan batas 

dan ikatan tradisional (keagamaan) m engikuti logika berpikir pasar. Perkam pungan 

yang sem ula lebih b'erorientasi pada etnis (K am pung Jaw a, K am pung Melayu, 

K am pung A rab, Pecinan) dan agam a sebagai alat identifikasi dan  pem osisian diri, 

bem bah ke dalam  suatu pola otganisasi ruang dan identifikasi diri yang berbeda,

7 Mike Featherstone, Global Culture: Nationalism. Globalisation, and Modernity. (London: Sage 
Publications. 1990), haL 16

\
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menjadi Bumi Serpong Damai, Bumi Mataram Sejahtera, atau Bumi Dalun^ 

Permai, Green Kori, Puri Priskila, Sambada, dan berbagai nama yang penuh styL 

d^n estetika. Pengaturan ruang semacam ini lebih didasari oleh daya beli pendudul 

sehingga kekuatan ekonomi lebih menjadi alat atau faktor dalam identifikasi dir 

dan pengelompokan sosial.

Secara umum ketiga proses tersebut sesungguhnya telah menegaskan suati 

perubahan masyarakat yang begitu jauh bergeser dari tatanan lama. Suatu tatanar 

bam yang lahir tidak hanya mempakan suatu bentuk dan gaya yang bam yan  ̂

dianut oleh masyarakat, tetapi juga suam earn bam di dalam melihat did sendir 

dan orang lain di dalam konteks yang berbeda. Hal ini terkait dengan pencariar 

makna seperti yang dikatakan Berger dan Luckmann (1991) dan Geertz (1973) 

y an g  terikat pada kelompok atau komunitasnya. Sifat-sifat komunitas inilah yan| 

bergeser dewasa ini sehingga ground untuk basis pemaknaan tersebut menjadi ha 

y an g  bersifat problematik. Keseluruhan proses sosial budaya yang berlangsung d 

dalam masyarakat, khususnya dalam pembentukan masyarakat bam, mempakar 

akibat dari pergeseran tatanan sosial, ekonomi dan politik global yan| 

meninggalkan basis-basis keagamaan yang bersifat lokal. Hubungan keagamaai 

lokal dengan nilai-nilai global mempakan pertentangan yang terns berlangsung 

khususnya tampak dalam penolakan Islam terhadap materialisme seperti yang yan| 

banyak dilakukan oleh kalangan atau kelompok Islam tradisional atau kelompol 

eksklusif.8 9

Sistem pasar telah menjadikan agama lahir dalam bentuk-bentuk yanj 

teramati dan mewujd sehingga pemaknaan didasarkan atas format dan tampilai 

agama, bukan pada substansi filosofis dari agama. Demikianlah agama hadir dalan 

bentuk asesoris, pakaian, yang penuh nilai estetika dan berorientasi pasar. Agam; 

selain mengalami materialisasi juga mengalami pendangkalan nilai yanj 

menjauhkan agama dari spiritualitas yang hadir dalam suatu tata nilai yang menjad 

landasan bagi pola tindak umat.

8 Peter Berger dan Thomas Luckmann, T h e S o c ia l C o n stru ctio n  o f R e a lity : A  T rea tise  in  th  

Socio logy o f K now ledge, (New York: Penguin Books. 1991). Lihat juga Clifford Geertz, Interpretation  

o f C u ltu res, (New York: Basic Books. 1973).

9 Nurcholish Madjid, Isla m ; D o k tr in  d a n  P eradaban , (Jakarta: Paramadina, 1995).
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C. M a te ria lisa s i d a n  K o m o d ifik asi K e h id u p an  U m at

P asat telah m enjadi kekuatan pen ting  terutam a m elalui prosesnya yang 

in tegratif dan ekspansif. Integrasi pasar telah m enghasilkan suatu penyatuan 

sistem  kerja dan ketetgantungan pada struktur pasar yang dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip ekonom i. Ekspansi pasar tidak hanya 

m em perkenalkan barang-barang baru, tetap i juga m em perluas jaringan disttibusi 

barang yang m em pengaruhi tata nilai dan hubungan-hubungan sosial.10 

Ekspansi pasar juga kem udian m engubah kehidupan m enjadi suatu proses 

transaksi di m ana setiap orang m enghitung cost dan benefit dari setiap hubungan 

sosial dan praktik  di m ana ia terlibaL A turan-aturan pasar m enjadi ’’aturan 

m ain” yang harus ditaati m enggantikan aturan-aturan  lam a yang dianggap tidak 

kontekstual dan  tidak fungsional. K om petisi m enjadi sangat dom inan. Pasar 

kem udian berfungsi ganda: sebagai penekan dengan batasan-batasan dan 

pengaturan (tentang keterlibatan individu dalam  struktur pekerjaan yang 

tersegm entasi) dan sebagai solusi yang m em berikan jalan keluar dengan 

m enyediakan berbagai fasilitas un tuk  m eningkatkan kapasitas dan kualitas 

pribadi dalam  usaha m em enuhi ’’aturan m ain” yang ditetapkan oleh pasar. 

Subjektivitas m engalam i pem osisian dan pendefinisian ulang oleh aturan yang 

ditentukan secara sepihak. H al ini sem akin parah pada tahap ekspansi pasar 

(m arket expansion).

E tos kerja kapitalistik yang terben tuk  m erupakan con toh  yang paling nyata 

dari ekspansi pasar d i m ana orang berorientasi kepada pencarian ’’kehidupan 

yang lebih  baik” dalam  berbagai ben tuk  dan  tin g k a t Segm entasi pasar, yang 

m enentukan keterlibatan seseorang berdasarkan prasyarat yang ditentukan pasar 

untuk kepentingan pasar, m erupakan kekuatan baru  yang m em pengaruhi tata 

kehidupan. M asyarakat desa m elakukan m igrasi ke berbagai tem pat dalam  usaha 

m encari kehidupan yang lebih baik, tidak hanya ke berbagai kota, tetap i juga ke 

berbagai negara, d i m ana m ereka dapat m enikm ati sesuatu ’’yang lebih  ” dari 

yang pernah m ereka miliki. D orongan sem acam  ini telah m em pengaruhi 

reorganisasi m asyarakat desa dan kehidupan sosial secara um um . K einginan

10 Ronald Niezen, A  W orld  Beyond Difference: C u ltu ra l Iden tity in  the A g e  o f G lobalisa tion , 

(Oxford: Blackwell Publishing, 2004).
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untuk pergi telah menjadi obsesi hampir setiap orang sehingga hal ini telah 

menjadi kekuatan di da)am transformasi sosial.11 Kelompok masyarakat yang 

lain melakukan berbagai usaha untuk dapat menikmati mobilitas vertikal sebagai 

cara untuk mencapai kehidupan yang lebih b a it Seluruh kelompok dalam 

masyarakat menggunakan berbagai sumber daya untuk mencapai suatu 

kehidupan yang lebih b a it

Dalam masyarakat yang berorientasi pada pasar, cara pandang terhadap 

dunia (seperri juga terhadap agama) mengalami pergeseran. Agama atau budaya 

dalam hal ini bukan merupakan sumber nilai dalam pembentukan gaya hidup, 

tetapi dapat menjadi instrumen bagi gaya hidup itu sendiri. Pelaksanaan 

upacara tidak semata sebagai pengejawantahan spiritualisme (sakral), tetapi telah 

pula menjadi ’’produk” yang dikonsumsi dalam rangka ’’identifikasi diri” yang 

disebut Friedman sebagai bentuk cultural strategy of self definition'11 2 Dengan 

dem itan agama, seperti barang-barang seni, telah diambil alih oleh pasar untuk 

dikelola sedemikian rupa. Bukan hanya hari-hari besar agama yang digunakan 

sebagai ’’kesempatan” untuk distribusi barang secara besar-besaran, umat pun 

telah dibentuk menjadi konsumen untuk distribusi pakaian, asesoris keagamaan, 

lembaga pendidikan, surat kabar, dan lain-lain. Keagamaan pun telah 

didefinisikan oleh pasar dengan menciptakan kategori-kategori dan assesoris.

Wisata Relijius mulai menjadi produk altematif dalam industri pariwisata. 

Kecenderungan ini menunjukkan proses komodifikasi kehidupan sehari-hari 

yang dikatakan Boudrillard melibatkan manipulasi tanda sehingga yang 

dikonsumsi bukanlah obyek, tetapi sistem obyek13. Hal ini menyangkut 

keseluruhan proses dan asesoris yang melekat sebagai instrumen keberagaman, 

bukan substansi agama itu sendiri. Ketika materialisasi terjadi secara meluas

11 Arjnn Appadurai, “Global Ethnoscapes: Notes and Queries for Transnational 
Anthropology”, dalam R.G. Fox (ed.), Recapturing A nthropology: W orking in  the Present, (Santa Fe, 
NM: School o f  American Research Press. 1994)

12 Jonathan Friedman,. "Being in the World : Globalization and Localization,” dalam Mike 
Featherstone (ed.), G lo b a l Culture: N ationalism , G lobalisation  an d  M odernity. (London; Sage 

Publications, 1991), hal 312

13 Mike Featherstone, ’’Culture Production, Consumption, and the Development o f  the 
Cultural Sphere”, dalam Richard Munch dan Neil J. Smelser (ed.), Theory o f  C ulture, (Berkeley : 
University o f  California Press. 1992), hal. 270.
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maka nilai-nilai etika dan moral mulai digantikan dengan nilai estetika yang 

menjauhkan praktik keagamaan dari substansi atau makna hakiki agama dan 

mendekatkannya dengan ritus yang bersifat simbolis dan memiliki nilai hiburan. 

Agama kemudian dinikmai sebagai tontonan atau hiburan yang tidak menjamin 

sosialisasi nilai-nilai moral. Yang terjadi lebih merupakan profanisasi atas 

praktik-praktik dan produk-produk keagamaan, bukan suatu makna yang 

menjadi landasan bagi proses pengambilan kepumsan dan praktik-praktik. 

Ketika agama mulai menjadi alasan atas suatu tindakan, maka agama menjadi 

faktor generik. Namun demikian, perubahan mengarah kepada agama 

diferensial yang memberikan pengesahan atas praktik-praktik yang sebelumnya 

tidak lazim dalam kehidupan um at Variasi atas keputusan keagamaan dan 

perbedaan pah am menjadi sesuatu yang diterima yang sebelumnya 

diperjuangkan demi kesamaan.

D . G lo b a lisas i d a n  D is lo k as i A gam a

Materialisasi kehidupan keagamaan ditandai dengan perubahan ruang di 

mana eskpansi kapitalisme yang dibawa oleh globalisasi gelombang yang ketiga 

telah melahirkan karakter ruang bam yang berotientasi pada pasar dan 

berorientasi ekonomi. Selain gedung-gedung bam untuk perkantoran dan mal, 

pemukiman bam telah menggeser ruang-mang sosial keagamaan. Ketika banyak 

tempat ibadah mengalami kemsakan oleh berbagai bencana dan konflik, serta 

oleh perubahan organisasi ruang, maka simbol-simbol keagamaan pun 

menghilang yang melemahkan sistem referensi keagamaan. Simbol-simbol 

keagamaan digantikan oleh berbagai simbol modemitas yang hadir sebagai 

konsekuensi dari perubahan landscape wilayah.14

Perubahan ruang ini kemudian menata ulang ruang hidup manusia yang 

pengelompokkan sosial mulai didasarkan pada indikator-indikator ekonomi. 

Harga suam lingkungan yang ditandai dengan perumahan kelas menengah atau 

elite mempakan faktor penting dalam redefinisi pengelompokan sosial yang 

secara langsung menghilangkan basis keagamaan dalam penataan mang modem.

14 Mike Featherstone, G lo b a l C u ltu re : N ation alism . G lobalisa tion , a n d  M odernity. (London: Sage 
Publications. 1990).
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Sejarah hidup barn  pun  dibangun dalam  lingkungan yang baru yang selain 

berbeda dengan sejarah lam a dengan basis keagam aan terten tu  dan m elekat 

dengan sim bol-sim bol keagam aan. Sejarah baru dengan basis-basis diferensiasi 

yang tegas yang ditentukan oleh kem am puan ekonom i. N ilai-nilai kom unal 

m enjadi berbeda yang kepatuhan dan solidaritas m engam bil bentuk  yang 

berbeda pula, bukan atas dasar param eter kultural tetapi lebih bersifat ekonom i 

politik.15

A kibat lain yang signifikan adalah perubahan ruang yang telah 

m enyebabkan tidak tersedianya tem pat d i m ana agam a diajarkan dan dipelihara 

sebagaim ana pendidikan agam a secara konvensionaL R uang yang m enjadi 

tem pat enkulturasi dan sosialisasi di m ana agam a m enjadi arus utam a kehidupan 

kom unitas kehilangan dasar berpijaknya ketika ruang berubah m enjadi 

lingkungan yang serba m odem  yang didorong oleh kepentingan-kepentingan 

kom ersial. Agam a m enjadi salah satu saja dati begitu banyak pilihan nilai, bukan 

lagi mainstream sebagaim ana yang sebelum nya terjadi. D em ikian pula ruang 

kebudayaan yang selam a ini m enjadi pendukung bagi pem eliharaan agam a dan 

um at tu ru t terkikis oleh perubahan ruang dan kepentdngan. D alam  lingkungan 

sem acam  ini agam a bukan lagi sebagai sum ber w acana dan penataan dalam 

kehidupan um at karena w acana m ulai dim onopoli oleh ekonom i dan politik 

yang m ulai sangat dekat dengan berbagai praktik kehidupan sehari-hari. 

Pem inggiran agam a pun  terjadi dalam  w acana sehingga perjuangan untuk 

m enjadikan arus utam a m enjadi sem akin b e ra t

D alam  kondisi lingkungan yang m aterialistik, agama bukan m enjadi pilihan, 

sebagaim ana halnya m enjadi tokoh agam a bukan lagi sesuatu yang id ea l K etika 

tem pat-tem pat un tuk  m engajarkan agam a m enghilang yang dalam  beberapa hal 

Higanrikan oleh lingkungan virtual m aka kom unitas keagam aan m ulai m engabur. 

R uang pendidikan agam a yang bergeser ke ruang virtual tidak dapat dihindari 

bahw a agam a sudah m enjadi bagman dad  sistem  pasar karena terikat pada m edia, 

jam  tayang, rating, dan ten tu  saja sponsor, term asuk kepentingan pem ilik media. 

Pendukung agam a yang tum buh dad  kom unitas aktual m ulai m engabur dan

15 Gordon Mathews, Global CulturelIndividual Identity: Searching for Home in the Cultural 
Supermarket, (London: Roudedge, 2000).



Islam Dalam Globalisasi... 389

m enjadi tokoh  agam a bukan pilihan karena dekonstruksi nilai yang dilakukan 

oleh kekuatan pasar. D em ikian pula ketika agam a harus diwakili, m aka para 

wakil agam a m ulai kehilangan legitim asi akibat kuataya arus m odem isasi yang 

dibawa oleh teknologi global.

A pa yang jelas ted ih a t adalah pergeseran hidup dari proses etis ke estetika. 

Selain pergeseran itu  m enunjukkan tanda dari pergeseran m asyarakat yang 

cukup m endasar juga m erupakan tanda dari pem bentukan etos kehidupan yang 

berbeda di m ana etos konsum tif/sim bolis m enjadi jauh lebih  pen ting  daripada 

etos p roduk tif/tekno log is. Sejalan dengan kom odifikasi yang dijelaskan pada 

bagian sebelum nya, budaya di sini m enjadi produk  yang dikonsum si. K em bali 

kita dapat m elihat bahw a praktik  budaya dengan segala nilai tidak lagi 

m em pakan proses etis, te tap i telah pula m enjadi proses estetis karena praktik  

kebudayaan seperd  ritual m engalam i pergeseran m enjadi salah satu bentuk 

rekreasi akibat ben tukan  kapitalism e. D engan dem ikian, yang dikonsum si dalam  

hal in i bukan esensi ritual itu  sendiri tetap i citra ritual sebagai suatu sistem  

sim bol. D engan cara in i sim bol m enjadi penanda dari kehadiran kelom pok 

dengan ikon-ikon terten tu .

Privarisasi agam a dengan dem ikian tidak hanya m erupakan tanda dari 

m enjauhnya agam a dari kepentingan um um , tetap i juga m em perlihatkan 

kecenderungan m asyarakat dalam  m em pertanyakan kredibilitas agam a,16 

m enyangkut apa yang dilakukan agam a un tuk  kepentingan um atnya. Agam a 

dalam  hal in i, seperti dikatakan Beyer,17 harus m am pu m em berikan pelayanan 

tidak hanya dalam  m endukung dan  m eningkatkan keyakinan agam a 

pem eluknya, te tap i juga dalam  m em perluas im plikasi agam a d i luar bidang 

agam a itu  sendiri. D engan dem ikian, agam a tidak hanya m enegaskan fungsinya 

bagi um at, tetap i performances!ya dalam  m em berikan solusi d i luar m asalah agam a. 

K onsep function d an  performance yang ditunjukkan oleh P eter Bayer, m em pakan 

m odel yang m enarik un tuk  m elihat bagaim ana agam a m engkonsepsikan realitas.

16 Peter Berger, The Scared Carney: Elements of Social Theory of 'Religion, (New York: 
Double Day. 1990).

17 Beyer (1991: 377) Peter Beyer F., "Privatization and the Public Influence of Religion in 
Global Society,” dalam Mike Featherstone (ed.), Global Culture: Nationalism, Globalisation and 
Modernity, (London: Sage Publications. 1991), haL 377.
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“Fungsi” m enunjukkan pada aspek kom unikasi agam a, yang m enyangkut 

pem ujaan dan aspek sakral dari praktik  keagamaan. Sedangkan “penam pilan” 

lebih bersifat profane, yang m encakup aplikasi agam a dalam  bidang-bidang 

kehidupan yang lebih luas.18 Agam a, seperd kebudayaan dalam  arti yang luas, 

m engalam i pem aknaan yang bem bah sejalan dengan kepentingan-kepentingan 

yang m akin beragam  dan kom pleks.

Perubahan agam a terjadi pada tiga tataran. Pem bahan pada w ujud fisik di 

m ana m ang agam a mulai m enyem pit, terbatas, bahkan m engabur. Pem eliharaan 

bentuk-benm k fisik m em pakan sym bol keagam aan yang m em iliki pengaruh 

pada praktik-praktik keagam aan, khususnya rim s keagam aan yang m emiliki 

fungsi luas bagi konsolidasi kehidupan u m at Pem bahan kedua terjadi pada 

tataran  nilai yang m engatur baik-buruk, yang ideal-aktual, dan  yang diharapkan- 

tidak diharapkan dalam kehidupan sehari-hari u m a t Pem bahan nilai 

m enyebabkan kode-kode tingkah laku m enjadi bergeser yang m elahirkan 

praktik yang bevariasi dan diterim a sebagai suatu realitas keagam aan. N ilai yang 

diw ariskan kepada generasi berikutnya pun  m engalam i pergeseran yang 

m em iliki nuansa dan pengaruh unsur-unsur nonagam a. K etiga, pem bahan pada 

tataran ideologis di m ana pem bahan dapat terjadi pada karakter agama. K etika 

ideologi lain hadir fakta keagam aan m engalam i gugatan yang kebenarannya 

kem udian m enjadi bersifat relatif sebagai tandingan bagi absolutism e agama 

yang selam a in i terbangun. Reativism e agam a tidak dapat dihindari m enjadi 

faktor yang m endasar dalam  m enentukan kredibilitas agam a di m ata u m a t19

Pada saat batas-batas agam a m enjadi tidak jelas, sistem  referensi individu 

di dalam  m enilai dan m elakukan sesuatu m enjadi berbeda. M eskipun 

kebudayaan global tidak secara langsung m em berikan basis nilai d i dalam  

pengukuran sosial, tetapi jelas bahw a ukuran yang dipakai dalam  m enilai dan 

m em prakdkkan sesuatu m enjadi berbeda dan, sekah lagi, bersifat individual. 

K onfigurasi budaya dalam  berbagai prak tik  m engalam i pem bahan karena m ang

18 Ibid, hal. 379.
19 Peter Beyer F., ’’Privatization and the Public Influence of Religion in Global Society, ” 

dalam Mike Featherstone (ed.), Global Culture: Nationalism, Globalisation and Modernity, (London; 
Sage Publications. 1991).
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sosial budaya sedang m engalam i deteritorialisasi.20 K ontekstualisasi dalam  hal 

ini tidak berlangsung karena pergeseran basis agam a. Pergesetan  dad  

generalitas ke individualitas yang tam pak dari kecenderungan praktik  keagam aan 

yang kehilangan sifat dan  kon tro l ko lek tif m erupakan hasil dari proses 

dekolektivitas yang berlangsung secara terus m enerus akibat arus globalisasi. 

K etika proses in i m enguat m aka aspek-aspek kom unal dalam  praktik  keagam aan 

tnenjadi kabur.21 K ecenderungan individualisasi m erupakan suatu ancam an 

besar bagi orientasi Islam  yang m em berikan kedudukan pen ting  bagi kehidupan 

"nfnm ab”.

Proses m asuknya pasar yang tam pak dari m atedalisasi kehidupan secara 

meluas dan m enyem pitnya ruang sosial keagam aan telah memberikan 

konsekuensi pada pendangkalan relijiusitas. R uang-ruang tidak lagi m endukung 

perawatan relijiusitas sejalan dengan tum buhnya ruang-ruang barn  yang bersifat 

virtual yang' m .engaburkan m akna-m akna hakiki agam a yang syarat dengan 

filosofi. A gam a pun  kem udian m enjadi petunjuk  praktis yang m enjadi sem acam  

manual kehidupan sehari-hari dan  m enjauhkan um at dari suatu proses berp ik ir 

dalam m enghadapi dan  m enjalani kehidupan sehari-hari sebagai um at Islam .

D alam  berbagai m asyarakat yang m ayoritas m uslim  globalisasi telah 

m enim bulkan beberapa hal, seperti pergulatan antara nilai-nilai budaya m uslim  

lokal dengan budaya global yang sem akin in tensif. P roses in i m em baw a akibat 

pada ketidakseim bangan, d isorientasi dan  dislokasi ham pir pada setiap aspek 

kehidupan m asyarakat Pada saat yang sam a m uncul sekulelarism e dan 

kom ersialisasi sebagai to lak  ukur dalam  kehidupan. D alam  konteks perubahan 

sem acam  ini, sangat d ibutuhkan peningkatan ketahanan agam a yang ditentukan 

oleh sistem  sosial dalam  berbagai ben tuk  lem baga tradisional seperti 

langgarf meunasah, madrasah, atau hahkan masjid sebagai pusat-pusat sosialisasi tiilai 

sosial keagamaan. Lem baga-lem baga in i harus m engalam i revitalisasi dan 

pem berdayaan un tuk  aktualisasi agam a secara lebih  m enyeluruh.

20 Arjun Appadutai, The social Life of Things: Commodities in Cultural Perspective, (Cambridge: 
Cambridge University Press. 1986).

21 Georg Simmel, ’’Money in Modem Culture”, Theory, Culture <&r Society, 8 (3): (1991) 17-
31.
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E . K eu tu h an  U m at B erb asis  K em an u siaan

G lobalisasi yang m elanda dunia, term asuk um at Islam  dan kaum  m uslim  di 

m uka bum i m em pakan sesuatu yang tidak bisa dielakkan begitu saja. Um at 

Islam , dengan pelbagai m odelnya, m eresponsnnya dengan cara yang bisa saja 

antara sam  kelom pok Islam  dengan kelom pok lainnya bedainan. A kan tetapi, 

yang m enjadi in ti dari sem uanya adalah um at Islam  pun tidak pem ah luput 

untuk m eresposnnya sehingga tam pak tidak ketinggalan zam an yang disebut 

zam an globalisasi. Zam an yang telah m enjadi satu dalam  banyak tanda. Tidak 

ada lagi penanda dan tanda yang tunggal. T idak ada lagi logocentrisme karena yang 

terjadi adalah m ulti w ajah dan m ulti tanda untuk sem ua um at m anusia. K ondisi 

yang terjadi dalam  tubuh um at Islam  seringkali m engalam i benturan-benturan 

antara satu kelom pok dengan kelom pok lainnya. Sekalipun sebenam ya jika 

m engikuti tafsir salah satu  ayat dalam al-Q ur’an, yaloii surat al-H ujurat ayat 13, 

di sana sejatinya um at Islam  tidak pedu  khaw atir dengan globalisasi sebab kitab 

suci telah m em berikan kerangka untuk hidup dalam  era globalisasi.

A yat tersebut memiliki arti yang sangat dalam  tentang bagaiam ana um at 

m anusia, diciptakan dari seorang laki-lald dan seorang perem puan, bersuku- 

suku, berbangsa-bangsa un tuk  saling kenal m engenal dari semuanya. T idak ada 

perkataan di sana untuk hidup m enyendiri dan tidak perlu kenal dengan pihak 

lainnya. B ahkan yang diajarkan al-Q ur’an adalah bagaim ana um at Islam  yang 

berbeda-beda un tuk  saling bertegur sapa. B ertegur sapa dalam  m aknanya yang 

jelas yakni saling dialog jika terjadi perselisihan atau perbedaan p en d ap a t K enal 

m engenal adalah saling bertukar dan kawin-m awin atau sejenisnya di antara 

orang yang beragam .

Itu lah  salah satu doktrin  paling kuat tentang kehidupan m ultikulturalism e 

di m uka bum i yakni perbedaan yang terjadi tetapi untuk saling m engenal. 

Bagaim ana cara m engenal ten tu  dengan pelbagai cara yang antara satu 

kom unitas dengan kom unitas lainya m em iliki perbedaan yang artifisial sekalipun 

m em iliki kesam aan substansial. D i nisilah pentingnya m enem patkan ayat 

tersebut (al-H ujurat ayat 13) sebagai ayat m ultikulturalism e dalam  konteks 

globalisasi dunia yang tengah m elanda kita sem ua, term asuk um at Islam  yang 

dipaksa ham s m engikuti globalisasi sebagaim ana disarankan A bdulahi A hm ed
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A n N a’im  dalam  tulisan-tulisanya. D isebabkan karena perbedaan yang seeing 

m uncul d i tengah m asyarakat, hal yang tidak bisa terelakkan adalah adanya 

pelbagai m acam  argum en ten tang  bagaim ana hidup dalam  sebuah m asyarakat 

yang beragam . B ahkan, dalam  keragam an tersebu t terjadi perpecahan yang 

m elibatkan banyak kelom pok. Jika perbedaan tidak dikelola dengan baik, m aka 

dam paknya dapat sangat berbahaya. M asyarakat yang beragam  seringkali 

m enjadikan kelom poknya dalam  posisi yang dom inan sem entara kelom pok lain 

adalah tidak dom inan dalam  arti jum lahnya.

M engacu Q .S. A1 H ujurat, 13, um at Islam  sejatinya sekali p u n  berbeda- 

beda tetap  agar saling bersaudara, saling m em bantu, dan  saling berdialog. 

M em bantu, dan  dialog m erupakan kata kunci yang diajarkan Islam  untuk 

m enghubungkan banyak tradisi yang beragam . B erdialog dan  kerjasam a tidak 

didasarkan pada perbedaan, tetap i pada kesatuan universal yang bem am a 

kem anusiaan. K em anusiaan m erupakan hal yang sangat fundam ental di 

kalangan um at Islam  dalam  berhadapan dengan um at lainnya. U m at Islam  

diajarkan un tuk  berdiskusi dengan um at agam a lain dan  bekerjasam a dalam  

bidang kem anusiaan sebab dalam  kehidupan d i m asyarakat apapun jenis um at 

tersebut dapat saja m engenal persoalan kem anusiaan. Persoalan kem anusiaan 

tersebut seperti kem iskinan dan  kekurangan yang m elanda um at m anusia. 

Semua in i harus d irespons o leh  um at Islam  dalam  kerangka keutuhan m anusia 

yang beragam .

F. P enutup

D ari berbagai tantangan yang dihadapi um at akibat globalisasi yang 

ekspansif yang telah  m engubah struk tu r m asyarakat m enuju diferensiasi um at 

dan relativism e nilai Islam i dalam  berbagai aspek kehidupan, perlu  dirum uskan 

suatu skenario besar un tuk  m enghadapi tantangan secara leb ih  kom prehensif. 

G lobalisasi d i satu  sisi m erupakan keharusan sejarah yang berlangsung tanpa 

dapat dibendung, dan  d i sisi lain nilai-nilai Islam i harus dipelihara dan  tetap  

m enjadi suatu  pilihan dalam  penataan kehidupan yang lebih  baik. B eberapa 

jaw aban dapat dikaji secara leb ih  seksam a dalam  rangka m engelola keutuhan 

um at, yakni m encakup pengem bangan sem 'angat kebersam aan yang m em bentuk
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solidaritas kolek tif barn, peningkatan kedewasaan dalam  m enyikapi 

perkem bangan zam an, peningkatan bekal ilm u pengetahuan yang em ansipatif, 

dan kesadaran un tuk  m em bangun kom unikasi cerdas dengan seluruh unsur 

m asyarakat.

Pengem bangan sem angat kebersam aan m erupakan suatu yang niscaya

ketika ancam an disintegrasi badir m enguat yang didotong oleh keragam an

pilihan n ik i yang ditaw arkan pasar. Solidaritas kolektif selain perlu  dipelihara

juga perlu  d ibentuk dengan ikatan-ikatan yang lebih kontekstual un tuk

m enjam in pem eliharaan dan penguatan kebersam aan d i kalangan um at. Pranata

sosial dan kelem bagaan dalam m asyarakat perlu dikem bangkan ke arah

terbentuknya ikatan-ikat bersam a baik dalam  ranah ritus keagam aan m aupun

kehidupan praktis sehari-hari. Pesan yang dengan tegas digariskan dalam  al-

Q ur’an m aupun H adis m engenai pentingnya kebersam aan dan penghargaan,

sem estinya m enjadi landasan dalam m em bangun relasi dan  kom unikasi dengan
*

sesam a. Spirit kem anusiaan diletakkan pada posisi yang sentral dalam  m elihat 

segala dinam ika perubahan yang terjadi.

Peningkatan kedew asaan dalam  m ensikapi perkem bangan zam an 

m erupakan taw aran yang sulit un tuk  ditolak karena arus besar pem bahan 

berjalan terus tanpa dapat diham bat dan  juga m em berikan pilihan-pilihan 

kem ajuan selain akibat-akibat buruk. K edew asaan dalam  m ensikapi, selain 

dalam  pengertian kem am puan m engelola keragam an dengan pilihan-pilihan 

yang kom pleks, juga bisa dilakukan dengan m em anfaatkan aspek-aspek yang 

m enguntungkan dan m enjadi bagian dari kem ajuan peradaban. Pem aklukan atas 

sifat ekspansif kapitalism e, m isalnya, m em ungkinkan lahim ya sintesis yang 

dapat m endorong kem ajuan.

Sejalan dengan tantangan global yang m em baw a pilihan-pilihan barn  m aka 

bekal ilm u pengetahuan yang em ansipatif m enjadi syarat yang tidak 

terhindarkan. K ekuatan d ad  dalam  harus dibangun un tuk  m em bentengi d id  dan 

kom unitas dengan pilihan-pilihan nilai yang agamis. Pendidikan diharapkan 

m am pu m elahirkan lulusan m anusia yang berkarakter. Pendidikan non-form al 

seperti keluarga dan pendidikan form al harus m am pu m endew asakan dan 

m encerdaskan um at Islam  dalam  m em bangun peradaban Islam  m odem  yang
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kokoh. Untuk itu perlu konsolidasi pemimpin amat (ulil amri atau umara) dan 

cendikiawan Muslim (ulama) untuk membangun paradigma modem yang dapat 

mengantarkan umat Islam pada kedewasaan dan kecerdasan dalam menyikapi 

riga bentuk perubahan reorganisasi kehidupan yang melanda umat yaitu 

pergeseran batas-batas komunitas, materialisasi kehidupan dan melemahnya 

nilai-nilai kolektif.

Dengan bekal masyarakat yang cerdas agamis, komunikasi sinergis 

integratif umat lebih mungkin untuk dibangun dalam rangka menjamin 

keutuhan. Pilihan strategi tersebut mengarah pada bentuk-bentuk pemeliharaan 

kebersamaan identitas; pelestatian lembaga-lembaga keagamaan; pengembalian 

posisi strategis dan fungsi tokoh agama; dan pengembalian sistem nilai dan 

sistem simbolik yang sesuai dengan kebutuhan material dan spiritual umat 

Dengan demikian, komunikasi tidak hanya terbangun berdasarkan kesamaan 

agama, tetapi juga dengan umat agama lain yang memiliki perbedaan-perbedaan 

yangh tidak mungkin disatukan.
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